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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan Indeks Beranotasi

Pasambahan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.

Analisis Kevalidan Produk, hasil validasi oleh ahli menunjukkan bahwa
produk yang dikembangkan berada pada kategori sangat valid. Validasi
ahli media memperoleh persentase sebesar 96%, sedangkan validasi ahli
materi memperoleh persentase sebesar 80%. Hasil ini menunjukkan
bahwa dari segi tampilan, penyajian, serta isi materi, produk sudah
dinilai layak dan dapat digunakan sebagai media dokumentasi serta
pembelajaran pasambahan.

Analisis Kepraktisan Produk, tingkat kepraktisan produk berdasarkan
uji coba pengguna potensial juga menunjukkan hasil yang sangat baik.
Pada uji coba kelompok kecil, produk memperoleh persentase sebesar
86%, sedangkan pada uji coba kelompok besar memperoleh persentase
sebesar 86,8%. Hal ini menandakan bahwa indeks beranotasi yang
dikembangkan mudah dipahami, mudah digunakan, serta membantu

pembaca dalam menelusuri makna pasambahan adat.

. Analisis Keefektifan Produk, keefektifan produk dilihat dari sejauh

mana indeks mampu membantu pengguna memahami isi dan makna
pasambahan. Hasil uji menunjukkan bahwa pada kelompok kecil
diperoleh persentase sebesar 86%, dan pada kelompok besar sebesar
86,8%, yang keduanya berada dalam kategori sangat layak. Ini
menunjukkan bahwa produk efektif sebagai media bantu pemahaman
budaya, khususnya bagi generasi muda yang belum familiar dengan

bahasa pasambahan adat.
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5.2. Keterbatasan Penelitian

Indeks Beranotasi Pasambahan yang dikembangkan dalam
penelitian ini telah dinyatakan valid, praktis, dan efektif, tetap terdapat
beberapa keterbatasan yang perlu disadari sebagai bagian dari refleksi
ilmiah. Keterbatasan ini bukan menunjukkan kelemahan penelitian,
tetapi menjadi batas ruang lingkup kajian serta peluang pengembangan
di masa mendatang.

Pertama, dari sisi isi materi, pasambahan yang dihimpun dalam
indeks ini masih didominasi oleh bentuk pasambahan yang bersifat
umum dan sering digunakan dalam kegiatan adat sehari-hari, seperti
acara pernikahan atau pertemuan adat biasa. Hal ini sejalan dengan
catatan validator ahli materi yang menyarankan agar ke depan isi indeks
dapat diperluas hingga mencakup pasambahan dengan tingkat adat yang
lebih tinggi, misalnya pada prosesi batagak panghulu atau upacara adat
besar lainnya. Keterbatasan ini terjadi karena tradisi lisan sangat
bergantung pada ketersediaan informan dan konteks sosial penutur,
sehingga tidak semua ragam tuturan adat dapat diperoleh dalam waktu
penelitian yang terbatas (Amini & Zalmi, 2025). Dengan demikian,
indeks ini masih dapat dikembangkan lebih lanjut sebagai dokumentasi

berkelanjutan terhadap variasi pasambahan Minangkabau.

Kedua, produk yang dikembangkan berbentuk media cetak
berbasis teks dan anotasi, sehingga belum mampu merepresentasikan
sepenuhnya aspek performatif pasambahan. Dalam tradisi lisan, makna
tidak hanya terkandung dalam kata-kata, tetapi juga dalam intonasi,
ekspresi wajah, gerak tubuh, serta situasi adat saat tuturan disampaikan
(Finnegan, 2025). Unsur-unsur tersebut sulit ditangkap secara utuh
melalui dokumentasi tertulis. Oleh karena itu, indeks ini lebih berfungsi
sebagai media dokumentasi dan pemahaman awal, bukan sebagai
pengganti  pengalaman langsung dalam menyaksikan atau

mempraktikkan pasambahan di ruang adat.
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Ketiga, uji coba produk dilakukan dalam jumlah responden yang
terbatas dan dalam rentang waktu yang relatif singkat. Walaupun hasil
penilaian menunjukkan kategori sangat layak, penilaian tersebut masih
bersifat awal dan kontekstual pada lingkungan penelitian. Dalam kajian
pengembangan produk informasi, uji coba yang lebih luas dengan latar
pengguna berbeda akan memberikan gambaran yang lebih
komprehensif terhadap keberterimaan produk (Creswell & Creswell,
2023). Oleh sebab itu, penelitian lanjutan sangat memungkinkan
dilakukan untuk menguji penggunaan indeks ini di nagari lain atau pada

kelompok usia dan latar budaya yang berbeda.

Keempat, indeks beranotasi ini berfokus pada penyajian kembali
pasambahan dalam bentuk yang lebih terstruktur sebagai bagian dari
proses kemas ulang informasi budaya. Namun demikian, transformasi
dari bentuk lisan ke bentuk tertulis berpotensi mengurangi sebagian
kedalaman makna yang biasanya dipahami melalui konteks sosial dan
relasi adat (Hjerland, 2018). Artinya, meskipun indeks ini membantu
temu kembali dan pemahaman dasar, interpretasi adat yang lebih
mendalam tetap memerlukan pendampingan dari tokoh adat atau

praktisi budaya.

Dengan demikian, keterbatasan-keterbatasan tersebut
menunjukkan bahwa produk Indeks Beranotasi Pasambahan ini lebih
tepat diposisikan sebagai media pendukung pelestarian dan
pembelajaran budaya, bukan sebagai bentuk final yang sepenuhnya
menggantikan tradisi lisan itu sendiri. Justru melalui keterbatasan inilah
penelitian ini membuka ruang bagi pengembangan lanjutan yang lebih
luas, lebih kaya variasi pasambahan, serta kemungkinan integrasi

dengan media audiovisual di masa mendatang.
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5.3. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan Indeks Beranotasi

Pasambahan, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan sebagai berikut:

1.

Bagi Peneliti Selanjutnya, penelitian ini masih terbatas pada
pengembangan indeks pasambahan di Nagari Sicincin. Peneliti
selanjutnya disarankan dapat mengembangkan kajian serupa pada
wilayah adat Minangkabau lainnya agar dokumentasi pasambahan
menjadi lebih beragam dan representatif. Selain itu, penelitian lanjutan
juga dapat memanfaatkan media digital atau audiovisual agar unsur
performatif pasambahan, seperti intonasi dan ekspresi penutur, dapat
terdokumentasikan dengan lebih lengkap.

Bagi Pengembangan Buku, produk indeks beranotasi ini masih dapat
disempurnakan dengan menambah variasi pasambahan dari berbagai
jenis acara adat, memperkaya anotasi makna budaya, serta
menambahkan rujukan ilmiah pada setiap pembahasan pasambahan.
Pengembangan ke bentuk digital interaktif juga disarankan agar akses
terhadap informasi budaya menjadi lebih luas dan mudah digunakan
oleh generasi muda.

Bagi Masyarakat, khususnya generasi muda Minangkabau, diharapkan
dapat memanfaatkan buku indeks ini sebagai sarana belajar dan
memahami makna pasambahan adat. Indeks ini bukan untuk
menggantikan praktik adat secara langsung, tetapi sebagai media bantu

agar pengetahuan budaya tetap terjaga dan tidak terputus antar generasi.
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